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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
literasi keuangan non-tunai bagi santriwati Pondok Pesantren Al Falah Puteri
Banjarbaru melalui edukasi penggunaan e-wallet. Kegiatan dilaksanakan
menggunakan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) yang
menekankan pemberdayaan berbasis aset komunitas. Tahapan kegiatan meliputi
discovery, dream, design, delivery, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman santriwati mengenai transaksi non-tunai,
kesiapan koperasi sebagai pengelola top-up saldo, serta antusiasme pihak
pesantren dalam mengimplementasikan sistem ini. Kegiatan ini membuktikan
bahwa pendekatan ABCD efektif dalam membangun sistem keuangan inklusif di
lingkungan pesantren.

Kata Kunci:  Literasi Keuangan, E-Wallet, Pesantren, Santriwati, ABCD.

Abstract

This community service project aims to enhance non-cash financial literacy
among female students (santriwati) at Al Falah Islamic Boarding School Puteri
Banjarbaru through education on e-wallet usage. The program employed the
Asset-Based Community Development (ABCD) approach, which focuses on
empowering existing community assets. Activities were carried out through
discovery, dream, design, delivery, and evaluation stages. The results showed
improved understanding of non-cash transactions, readiness of the pesantren
cooperative to manage top-up systems, and strong enthusiasm from the
community for implementation. This project confirms the effectiveness of the
ABCD approach in building an inclusive financial system within the pesantren
environment.

Kata Kunci:  Financial Literacy, E-Wallet, Islamic Boarding School, Female
Students, ABCD.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi Keuangan digital telah membawa perubahan
signifikan dalam sistem pembayaran di masyarakat (Malihah et al., 2021). Kini,
masyarakat semakin akrab dengan konsep transaksi non-tunai melalui berbagai
instrumen seperti kartu debit, mobile banking, dan e-wallet. Pemerintah
Indonesia, melalui Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang dicanangkan oleh
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Bank Indonesia sejak tahun 2014, terus mendorong peningkatan inklusi
keuangan digital di seluruh lapisan masyarakat, termasuk di lingkungan
lembaga pendidikan (Namiroh et al., 2024). Akibatnya, pembayaran non-tunai
telah banyak diadopsi oleh pelaku usaha dan digunakan oleh berbagai kalangan
(Mukti et al., 2023).

Namun, tidak semua kelompok masyarakat dapat menikmati
transformasi ini secara merata. Santri pondok pesantren, khususnya santriwati di
lingkungan pesantren puteri, masih menghadapi kendala dalam mengakses
keuangan digital. Hambatan utama yang dihadapi adalah keterbatasan akses
terhadap perangkat digital seperti ponsel pintar, serta rendahnya literasi
keuangan dan digital (Karimah et al.,, 2023). Padahal, kebutuhan transaksi
keuangan di kalangan santriwati tetap tinggi, terutama untuk pembelian
kebutuhan harian, pengiriman uang dari orang tua, dan pengelolaan dana
pribadi secara mandiri (Yushita, 2017).

Pondok Pesantren Al Falah Puteri Banjarbaru, sebagai salah satu lembaga
pendidikan Islam terbesar di Kalimantan Selatan, menjadi contoh penting
komunitas pesantren yang berpotensi besar untuk diberdayakan dalam sistem
keuangan non-tunai (Anwar et al., 2022). Berdasarkan diskusi dengan pengelola
pesantren, muncul kebutuhan akan sistem transaksi yang lebih aman, efisien,
dan sesuai dengan nilai-nilai pesantren. Salah satu solusi yang diusulkan adalah
penggunaan e-wallet berbasis kartu yang dikelola langsung oleh pihak
pesantren. Untuk mendukung implementasi sistem ini, pendekatan Asset-Based
Community Development (ABCD) dipilih karena menekankan pemberdayaan
berbasis aset yang telah dimiliki komunitas, bukGanBpada kekurangannya.
Pesantren telah memiliki infrastruktur pendukung seperti koperasi pesantren,
pengurus asrama, dan sistem pengelolaan internal yang mapan (Ridho et al.,
2023). Dengan memanfaatkan aset-aset tersebut, diharapkan sistem transaksi
non-tunai berbasis e-money dapat diterima dan diimplementasikan secara efektif
serta berkelanjutan. Selain itu, berbagai penelitian menekankan pentingnya
literasi keuangan dalam menunjang keberhasilan transformasi digital di
lingkungan pesantren. Meskipun keuangan digital telah memberikan dampak
positif yang luas dalam sistem pembayaran masyarakat, masih terdapat
kelompok yang belum sepenuhnya terjangkau, seperti santriwati di pesantren
puteri. Dengan pendekatan yang tepat dan pemanfaatan aset yang ada, serta
peningkatan literasi keuangan, transformasi keuangan digital yang inklusif dan
berkelanjutan di lingkungan pesantren sangat mungkin untuk diwujudkan,
pemberdayaan keuangan digital berbasis komunitas dapat memperkuat
kemandirian finansial dan memperluas akses keuangan yang inklusif. Sementara
itu, Nesneri et al.,, (2023) menyatakan bahwa pendekatan partisipatif berbasis
aset lokal dapat meningkatkan keberhasilan program edukasi keuangan di
komunitas pendidikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dan keterampilan
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penggunaan e-money di kalangan santriwati Pondok Pesantren Al Falah Puteri
Banjarbaru melalui pendekatan ABCD, dengan harapan mampu membangun
sistem keuangan non-tunai yang inklusif, aman, dan berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
Asset-Based Community Development (ABCD), yang menitikberatkan pada
penggalian dan pemberdayaan aset-aset yang telah dimiliki oleh komunitas
(Haryono et al., 2024). Komunitas yang dimaksud dalam kegiatan ini adalah
warga pesantren. Metode ini diplih karena akan melibatkan banyak interaksi dan
adanya evaluasi hasil sosilasisasi (Mulyani & Sari, 2024). Selain itu metode yang
melibatkan komunitas ini sangat tepat untuk tema edukasi khususnya terkait
literasi keuangan (Masturoh & Arif, 2023).

Metode pelaksanaan kegiatan ini melibatkan beberapa tahapan yang
saling terkait untuk memastikan keberhasilan penerapan sistem keuangan non-
tunai berbasis e-money di lingkungan pesantren. Tahap pertama adalah
Discovery (Penemuan Aset), di mana tim pengabdian melakukan identifikasi
awal terhadap aset-aset komunitas yang relevan, seperti koperasi pesantren,
pengurus asrama, pengelola keuangan pesantren, serta jaringan wali santri.
Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui potensi lokal yang dapat
dioptimalkan sebagai pendukung penerapan sistem e-money.

Selanjutnya, pada tahap Dream (Perumusan Harapan dan Tujuan),
dilakukan diskusi bersama pihak pesantren untuk merumuskan tujuan bersama
dalam membangun sistem keuangan non-tunai yang sesuai dengan kultur dan
kebutuhan santriwati. Tahap ini penting untuk menyelaraskan visi dan harapan
semua pihak terkait agar program yang dirancang dapat diterima dan berjalan
efektif. Setelah tujuan jelas, tim bersama pihak pesantren melanjutkan ke tahap
Design (Perencanaan Program) dengan menyusun desain program sosialisasi dan
literasi e-money. Dalam tahap ini, dirancang mekanisme top-up oleh wali santri,
pengelolaan saldo oleh koperasi, serta prosedur penggunaan e-money oleh
santriwati agar sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pesantren.

Tahap berikutnya adalah Delivery (Pelaksanaan dan Edukasi), di mana
sosialisasi dilakukan melalui penyuluhan langsung kepada santriwati serta
pelatihan teknis kepada pengurus koperasi dan pengurus asrama mengenai
prosedur transaksi e-money. Penggunaan media visual dan simulasi turut
dimanfaatkan untuk memperkuat pemahaman peserta dan meningkatkan
kemampuan mereka dalam menggunakan sistem secara mandiri. Terakhir, tahap
Monitoring dan Evaluasi dilakukan untuk menilai pemahaman peserta serta
kesiapan lembaga dalam mengimplementasikan sistem e-money secara
berkelanjutan. Umpan balik dari santriwati dan pengurus pesantren
dikumpulkan untuk menyempurnakan program sehingga dapat berjalan lebih
efektif dan sesuai dengan kebutuhan komunitas.
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Penemuan
masalah

Gambar 1. Kerangka konsep dalam pengabdian kepada masyarakat.
Sumber: diolah penulis (2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pondok Pesantren Al Falah Puteri, yang terletak di Jalan A. Yani Km 23,
Landasan Ulin, Banjarbaru, Kalimantan Selatan, merupakan lembaga pendidikan
Islam yang didirikan pada tahun 1984 oleh KH. Muhammad Tsani. Pesantren ini
menyelenggarakan pendidikan berjenjang mulai dari Tajhizi (Persiapan),
Tsanawiyah, hingga Aliyah, dengan jumlah santriwati sekitar 2.000 orang yang
mayoritas berasal dari berbagai daerah di Kalimantan.

Sebagai lembaga yang menanamkan nilai-nilai keislaman secara kuat,
pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan kecakapan
santriwati, termasuk dalam hal literasi keuangan. Oleh karena itu, kegiatan
sosialisasi ini menjadi langkah penting untuk memperkenalkan konsep
keuangan non tunai sekaligus memberikan pemahaman dari sudut pandang
syariah. Tujuan akhirnya adalah agar para santriwati tidak hanya melek
teknologi, tetapi juga mampu menggunakannya secara bijak, aman, dan sesuai
prinsip Islam (Malihahl et al., 2024).

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2025 yang
bertempat di ruang Aula Pondok Pesantren Al Falah Puteri Banjarbaru.
Sosialisasi ini dihadiri oleh Santriwati kelas 1 tingkat Aliyah yang berjumlah
sebagai 75 orang. Materi yang pertama tentang pentingnya manajemen atau
pengelolaan keuangan bagi para santriwati di era digital saat ini. Pada
kesempatan ini dibahas terkait pentingnya pemahaman tentang pengelolaan
keuangan santri mengingat para santriwati tinggal di asrama yang terpisah dari
orang tua. Kemampuan pengelolaan keuangan menjadi hal penting karena
membiasakan santriwati untuk hidup mandiri termasuk dalam hal mengatur
pengeluaran atau belanja sehari-hari. Materi ini disajikan dengan presentasi
interaktif.

Pada bagian kedua di paparkan materi terkait peluang pengelolaan
keuangan secara non tunai, terutama yang berbasis uang elektronik. Keuangan
secara elektronik ini menjadi sebuah kemudahan terutama bagi santriwati dan
orang tua. Namun sebelum menggunakan keuangan secara elektronik ada
beberapa hal yang harus dipelajari dan dipahami melalui proses literasi
keuangan, seperti pengertian, jenis-jenisnya, cara penggunaan, cara isi ulang atau
top up sampai dengan faktor yang berpotensi menjadi risikonya. Bagian ini
disajikan dengan pemutaran video edukatif. Materi berisi penjelasan tentang
dompet digital, jenis yang umum digunakan seperti GoPay, OVO, Dana, Link
Aja dan lainnya. Manfaat dan risiko yang mungkin terjadi seperti efisiensi
waktu, kemudahan transaksi, selain itu ada pula risiko seperti pencurian data,
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penyalahgunaan akun, dan keamanan digital. Serta disampaikan pula terkait
pentingnya menjaga PIN, OTP dengan tidak membagikan informasi yang
bersifat pribadi kepada orang lain.

Pada bagian ketiga dipaparkan bagaimana praktik penggunaan e wallet
dalam perspektif hukum Islam serta seperti apa mekanisme yang dilaksanakan
di Pondok Pesantren AL Falah Puteri Banjarbaru terkait dengan metode
penggunaan dan isi ulang atau to up uang elektronik. Pada bagian ini dilakukan
simulasi penggunaan e-wallet. Simulasi mulai dari pengunduhan aplikasi,
registrasi akun, pengisian saldo, sampai proses transaksi. Ditambahkan pula
penjelasan terkait transaksi dalam perspektif Islam, termasuk kehalalan e wallet
selama tidak mengandung unsur riba, gharar dan maisir.

Setelah selesai pemaparan semua materi, kemudian diadakan diskusi dan
tanya jawab terkait materi yang telah disampaikan. Kegiatan berlangsung
dengan antusiasme tinggi dari peserta. Sebagian besar santriwati baru pertama
kali mengetahui detail cara kerja e-wallet dan manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari. Diskusi menjadi sangat hidup ketika memasuki pembahasan
mengenai hukum Islam terkait transaksi digital. Ada beberapa santriwati yang
aktif bertanya terkait cara penggunaan dan risiko yang mungkin terjadi dalam
penggunaan e money. Selain itu ada pula beberapa santriwati yang mengaku
sudah mulai mengenal uang elektornik, terutama untuk penggunaan angkutan
umum seperti Bus BanjarbakulaKegiatan sosialisasi dan literasi keuangan non-
tunai melalui pendekatan ABCD telah dilaksanakan dengan baik dan
mendapatkan respons positif dari berbagai pihak di lingkungan Pondok
Pesantren Al Falah Puteri Banjarbaru. Hasil kegiatan ini dapat dilihat dalam
beberapa aspek berikut:

Pemetaan Aset dan Potensi Pesantren

Melalui tahapan ‘'discovery", diperoleh informasi bahwa pondok
pesantren memiliki beberapa aset penting yang mendukung keberhasilan
program, antara lain koperasi pesantren yang aktif, sistem pengelolaan keuangan
yang terpusat, dan kedekatan emosional antara wali santri dan pihak pengelola.
Hal ini menjadi pondasi kuat dalam mendesain sistem e-money berbasis
komunitas Hasil dari tahapan discovery menunjukkan bahwa pondok pesantren
memiliki beberapa aset penting yang mendukung keberhasilan program. Salah
satunya adalah keberadaan koperasi pesantren yang aktif. Koperasi ini tidak
hanya berfungsi sebagai lembaga ekonomi, tetapi juga sebagai wahana bagi
santri dan masyarakat untuk berinteraksi dan saling mendukung. Selain itu,
sistem pengelolaan keuangan yang terpusat memberikan transparansi dan
efisiensi dalam manajemen dana, sehingga memungkinkan penggunaan sumber
daya yang lebih optimal. Faktor lain yang tidak kalah penting adalah kedekatan
emosional antara wali santri dan pihak pengelola pesantren. Hubungan ini
menciptakan rasa saling percaya yang kuat, yang merupakan dasar bagi
kolaborasi yang sukses dalam program-program yang akan dilaksanakan.
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Kepercayaan ini juga mempermudah komunikasi dan partisipasi aktif wali santri
dalam berbagai inisiatif yang diusung oleh pesantren.

Dengan memanfaatkan aset-aset yang ada, pondok pesantren memiliki
pondasi yang kuat dalam mendesain sistem e-money berbasis komunitas. Sistem
ini tidak hanya akan mempermudah transaksi keuangan di dalam pesantren,
tetapi juga dapat memperkuat solidaritas dan keterlibatan komunitas. Melalui e-
money, diharapkan pengelolaan keuangan menjadi lebih efisien dan
memberikan manfaat langsung bagi seluruh anggota komunitas pesantren.

Antusiasme dan Partisipasi Peserta

Santriwati menunjukkan ketertarikan tinggi dalam memahami konsep
transaksi non-tunai, meskipun mereka tidak menggunakan ponsel. Simulasi
penggunaan e-money berbasis kartu menjadi sarana edukasi yang efektif.
Pengurus asrama dan koperasi pun aktif dalam pelatihan dan berdiskusi
mengenai SOP yang akan digunakan. Salah satu metode yang terbukti efektif
dalam mengedukasi santriwati adalah melalui simulasi penggunaan e-money
berbasis kartu. Simulasi ini tidak hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi
juga pengalaman praktis yang diperlukan untuk memahami cara kerja transaksi
non-tunai. Dengan pendekatan ini, santriwati dapat melihat langsung manfaat
dan kemudahan yang ditawarkan oleh sistem pembayaran digital, sehingga
meningkatkan motivasi mereka untuk belajar lebih lanjut. Keberhasilan pelatihan
ini juga didukung oleh peran aktif pengurus asrama dan koperasi. Mereka tidak
hanya terlibat dalam proses pelatihan, tetapi juga berpartisipasi dalam diskusi
mengenai Standard Operating Procedures (SOP) yang akan digunakan. Diskusi ini
penting untuk memastikan bahwa semua pihak memahami dan dapat
menerapkan prosedur dengan baik. Dengan adanya dukungan dari pengurus,
santriwati merasa lebih percaya diri untuk menerapkan pengetahuan baru
mereka dalam kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, ketertarikan
santriwati dalam memahami transaksi non-tunai menunjukkan potensi besar
untuk penerapan teknologi keuangan di lingkungan pesantren. Melalui simulasi
penggunaan e-money dan dukungan aktif dari pengurus asrama dan koperasi,
santriwati tidak hanya belajar tentang transaksi non-tunai, tetapi juga bagaimana
cara menerapkannya secara efektif. Inisiatif ini diharapkan dapat memfasilitasi
transisi ke sistem keuangan yang lebih modern dan efisien di masa depan.

Kesiapan Implementasi Sistem

Setelah sosialisasi dan pelatihan, pihak pengasuh menyatakan siap untuk
menjadi pengelola utama sistem top-up dan transaksi. Prosedur yang disepakati
mencakup peran wali santri dalam melakukan pengisian saldo melalui
pengelola, dan pencatatan transaksi oleh pengasuh. Prosedur yang telah
disepakati mencakup peran aktif wali santri dalam melakukan pengisian saldo.
Wali santri akan mengisi saldo melalui pengelola, yang bertanggung jawab
untuk memastikan bahwa proses ini berjalan dengan lancar dan transparan.
Dengan melibatkan wali santri secara langsung, diharapkan akan tercipta rasa
kepemilikan dan tanggung jawab terhadap sistem keuangan yang diterapkan.
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Selain itu, pencatatan transaksi menjadi aspek krusial yang diemban oleh pihak
pengasuh. Pengasuh akan mencatat setiap transaksi yang dilakukan, baik
pengisian saldo maupun penggunaan e-money. Pencatatan ini tidak hanya
berfungsi untuk memantau arus kas, tetapi juga untuk memastikan akuntabilitas
dan transparansi dalam pengelolaan keuangan. Dengan adanya sistem
pencatatan yang baik, diharapkan semua pihak dapat dengan mudah mengakses
informasi terkait saldo dan transaksi yang telah dilakukan. Implementasi sistem
top-up dan transaksi ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, seperti
efisiensi dalam pengelolaan keuangan, kemudahan dalam melakukan transaksi,
serta peningkatan keterlibatan wali santri dalam kegiatan ekonomi pesantren.
Dengan sistem yang terstruktur, pondok pesantren dapat beroperasi lebih efektif
dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi keuangan yang semakin pesat.
Secara keseluruhan, kesiapan pihak pengasuh sebagai pengelola utama sistem
top-up dan transaksi menandakan adanya komitmen untuk meningkatkan
sistem keuangan di pondok pesantren. Melalui prosedur yang jelas dan
pencatatan yang akurat, diharapkan sistem ini tidak hanya mendukung kegiatan
ekonomi pesantren tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang berharga
bagi santri dan wali santri dalam mengelola keuangan secara lebih baik.

Refleksi dan Evaluasi Peserta

Edukasi mengenai pengelolaan keuangan merupakan aspek penting
dalam membekali santriwati dengan keterampilan yang bermanfaat untuk
kehidupan sehari-hari. Melalui diskusi reflektif dan wawancara singkat, para
santriwati mengungkapkan betapa signifikan edukasi ini dalam membantu
mereka memahami konsep pengelolaan keuangan secara mandiri.Melalui
diskusi reflektif dan wawancara singkat, para santriwati menyatakan bahwa
edukasi ini sangat membantu mereka memahami pentingnya pengelolaan
keuangan secara mandiri. Sebagian besar juga berharap sistem ini dapat
diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan pesantren. santriwati menyatakan
bahwa pemahaman mengenai pengelolaan keuangan tidak hanya memperkaya
pengetahuan mereka, tetapi juga memberikan wawasan tentang pentingnya
pengelolaan yang bijak. Mereka menyadari bahwa kemampuan untuk mengatur
keuangan secara mandiri akan memberikan dampak positif dalam kehidupan
mereka, baik di pesantren maupun di luar lingkungan pendidikan. Kesadaran ini
menunjukkan bahwa edukasi keuangan dapat membentuk karakter santriwati
yang lebih bertanggung jawab. Sebagian besar santriwati juga mengutarakan
harapan agar sistem edukasi ini dapat diterapkan secara berkelanjutan di
lingkungan pesantren. Mereka percaya bahwa keberlanjutan program ini akan
memungkinkan mereka untuk terus belajar dan berlatih dalam pengelolaan
keuangan. Dengan adanya sistem yang konsisten, santriwati dapat
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
finansial di masa depan. Antusiasme santriwati terhadap edukasi pengelolaan
keuangan. Merupakan salah satu dukungan terhadap keberlanjutan sistem ini
dan menjadi indikasi bahwa mereka menyadari pentingnya pembekalan
keterampilan tersebut. Dengan menerapkan edukasi keuangan secara
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berkelanjutan, pondok pesantren tidak hanya berkontribusi pada pengembangan
individu santriwati, tetapi juga pada peningkatan literasi keuangan di komunitas
yang lebih luas.

Hasil penelitian Herlinawati, (2021)mengatakan bahwa literasi keuangan
yang cukup dapat dimanfaatkan untuk layanan perbankan, keterampilan ini
dapat digunakan dalam penggunaan anggaran, konsumsi dan menabung. Hal
ini juga sejalan dengan hasil publikasi (Mubarok et al., 2023) yang mengatakan
bahwa peningkatan pemahaman peserta mengenai fintech yang semakin
berkembang dapat dilakukan melalui edukasi dan literasi keuangan. Sementara
hasil publikasi Sholikhatin et al., (2024)mengatakan bahwa literasi keuangan juga
bermanfaat bagi pihak pengelola keuangan untuk menciptakan transparansi
dalam pelaporan penggunaan dana. Sejalan pula dengan hasil publikasi Arjun,
(2024)yang menyebutkan bahwa aplikasi yang merupakan sistem fintech dan e-
wallet, dirancang untuk memudahkan transaksi orang tua santri secara efisien.
Purwanto, (2024) mengatakan bahwa penggunaan e wallet ini mengurangi
ketergantungan pada transaksi tunai, meningkatkan literasi keuangan di
kalangan santri, serta memberikan kemudahan dalam pengawasan keuangan
oleh wali santri. Islam juga tidak melarang penggunaan e wallet selama tidak
mengnadung unsur yang diharamkan dalam agama seperti riba, gharar dan
maisir (Hamim, 2023). Literasi keuangan sangat penting dalam memberikan
pemahaman keuangan di kalangan santri untuk mengatasi perilaku konsumtif
yang tidak terencana (Tsauri, 2024). Dengan pemahaman yang baik tentang
keuangan non tunai diharapkan para pengguna dapat memanfaatkan secara
bijak, sehingga terhindar dari perilaku konsumtif yang berlebihan dan
penyalahgunaan keuangan (Hayati et al., 2023).

Evaluasi dan Tindak Lanjut

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan sosialisasi ini, Pondok Pesantren Al-
Falah Puteri akan melakukan uji coba penerapan kartu digital yang digunakan
untuk pembayaran non tunai di lingkungan pondok, seperti di kantin,
minimarket, galeri, pembayaran laundry, dan lain-lain. Uji coba ini akan
diberlakukan terlebih dahulu kepada santriwati aliyah kelas 1 dan 2 yang
berjumlah sekitar 500 orang. Jika uji coba ini berhasil, maka secara bertahap akan
diberlakukan kepada seluruh santriwati Pondok Pesantren Al-Falah Puteri yang
berjumlah sekitar 2.000 orang. Program ini diharapkan memberikan kenyamanan
bagi santriwati dalam bertransaksi, meningkatkan keamanan dalam menyimpan
uang, dan memberikan kemudahan dalam sistem pembayaran di lingkungan
pesantren.
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Gambear 1. Foto sesi diskusi atau tanya jawab ~ Gambar 2. Foto Bersama pemateri,
Pengurus Pondok Al Falah dan
santriwati

«SOSIALISAS! LITERASI DAN PENGGUNAAN KEUANGAN NONTUNAI
(E-WALLET) BAGI SANTRIWATi PONDOK PESANTREN AL FALAH

{ BANJARBARU KALIMANTAN SELATAN"
foan|arbaruisoiasasisiapal 2025

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman dan
keterampilan santriwati Pondok Pesantren Al Falah Puteri Banjarbaru dalam
penggunaan sistem keuangan non-tunai berbasis e-money. Pendekatan ABCD
terbukti efektif dalam menggali dan memanfaatkan potensi lokal pesantren,
sehingga program yang dirancang dapat diterima dan dijalankan secara
partisipatif oleh seluruh elemen pesantren.

Sistem top-up dan pencatatan transaksi melalui koperasi pesantren
menunjukkan kesiapan pesantren untuk mengelola keuangan non-tunai secara
mandiri dan transparan. Partisipasi aktif dari santriwati, pengurus asrama, dan
wali santri memperkuat potensi keberlanjutan program ini ke depan.
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